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Abstrak.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan model Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran IPA untuk meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik SMP. Penelitian ini menggunakan metode Quasi Eksperimen dengan desain penelitian Nonequivalent Pre-test Pos-test Control Group Design. Penelitian dilakukan terhadap peserta didik kelas VII SMPN 2 Marga berjumlah 54 orang, masing-masing 27 orang  sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive Sampling. Data dikumpulkan menggunakan tes skala kemampuan literasi sains disusun berdasarkan skala Likert. Data dianalisis menggunakan uji Normalitas, uji Homogenitas, dan uji-t (Independent Sample T-Test) terhadap nilai N-gain dari tes skala sikap literasi sains. Hasil rata-rata N-gain kelas eksperimen dan kontrol yang diperoleh adalah 0,48 dan 0,32 dengan kategori peningkatan sedang. Berdasarkan hasil uji hipotesis pada nilai N-gain diperoleh nilai Sig. (1-tailed) 0.011 < 0,050, berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model PBL memberi kontribusi yang lebih baik terhadap peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik. Disimpulkan bahwa implementasi model PBL dapat lebih baik dalam meningkatkan kemampuan literasi sains secara signifikan.
Kata Kunci: Problem Based Learning (PJBL), Literasi Sains
PENDAHULUAN
Berdasarkan hasil studi PISA, kemampuan literasi sains peserta didik di Indonesia masih jauh dari standar Internasional. Hasil studi PISA ini menggambarkan kondisi mutu pendidikan di Indonesia masih rendah [1]. Salah satu  faktor yang mempengaruhi hasil studi literasi sains ini adalah kemampuan literasi sains yang berkaitan dengan faktor emosi yang mencakup minat dan kenyamanan belajar sains serta keterlibatan peserta didik yang masih rendah[2]. Alternatif yang diyakini dapat meningkatkan kemampuan literasi sains adalah penerapan model Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran IPA terpadu.
Penelitian ini dilaksanakan dengan metode Quasi Eksperimen dengan desain penelitian Nonequivalent Pretesand Postest Control Group Design [3]. Subjek penelitian yang digunakan adalah sebanyak 54 orang peserta didik yang tergabung pada kelas eksperimen dan kontrol dengan teknik pengambilan sampel Purposive Sampling. Instrumen penelitian adalah tes skala sikap yang berbentuk skala Likert yang diujikan pada saat pretes dan pos tes untuk melihat pengaruh penerapan model PBL terhadap peningkatan kemampuan literasi sains IPA peserta didik. Tes skala sikap terdiridari 11 butir pernyataan positif dan negatifyang sudah divalidasi oleh dosen ahli danjuga telahdiujicobakan.
Teori
1. Model Problem Based Learning (PBL)
Model Problem Based Learning (PBL )merupakan model pembelajaran yang menggunakan masalah kontekstual yang bersifat “ill structured” yaitu informasi yang tidak lengkap untuk memecahkannya dan butuh penyelidikan lebih lanjut untuk mencari solusinya.
Menurut paradigma konstruktivisme, pengetahuan dikonstruksikan di dalam diri individu dan dalam hubungan dengan lingkungan sekitarnya [4]. Pembelajaran dengan model PBL melibatkan peserta didik untuk aktif menggali pengetahuan. Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan apa yang sudah diketahui/pengetahuan yang sudah ada, mengidentifika siapa yang perlu diketahui, mengintegrasikan pengetahuan baru dengan pengetahuan lama, dan menggunakan informasi baru pada situasi yang sama[5].
Karakteristik dari pembelajaran PBL adalah peserta didik bekerja secara berkolaboratif untuk menyelidiki masalahyang disajikan guru. Ciri-ciri kunci dari model pembelajaran PBL[6] adalah: (1) guru berperan sebagai fasilitator, (2) menggunakan proses eksplisit dalam memfasilitasi
pembelajaran,
(3 ) menggunakan masalah kontekstual untuk menstimulasi pembelajaran, (4) belajar pada kelompok-kelompok kecil, (5) Menggunakan asesmen autentik. Sintaks dari model PBL yang digunakan [7] adalah; orientasi peserta didik terkait masalah, mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, melakukan penyelidikan, menyajikan hasil karya, dan menganalisis proses dan hasil pemecahan masalah.
2. Kemampuan Literasi Sains
Literasi merupakan kapasitas eseorang untuk bisa menggunakan konsep sains yang dimilikinya untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-harinya. Konsep literasi sains mengharapkan peserta didik untuk memiliki kepekaan yang tinggi terhadap diri dan lingkungannya dalam memecahkan masalah kehidupan sehari-hari dan mengambil keputusan berdasarkan pengetahuan sains yang telah dipahaminya[1]. Aspek-aspek yang terkandung pada literasi sains adalah aspek konteks, aspek pengetahuan, aspek kompetensi, dan kemampuansains [8].
Kemampuan literasi sains merupakan suatu kemampuan yang berperan penting dalam hal ketertarikan dan tanggapan peserta didik terhadap isu-isu sains dan teknologi yang mempengaruhi kehidupan manusia. Indikator kemampuan literasi sains[8] adalah; (1) tanggung jawab terhadap sumber daya dan lingkungan, (2) ketertarikan terhadap isu ilmiah, (3) mendukung inkuiri ilmiah. Ketertarikan terhadap isu sains akan mendorong peserta didik berusaha untuk memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan sains. Selain itu, keterampilan literasi sains menuntut peserta didik untuk peduli dan bertanggung jawab terhada pling kungan sekitarnya.
Hasil dan diskusi
Kemampuan merupakan salah satu aspek penting yang perlu diukur dalam pencapaian kemampuan literasi sains. Kemampuan literasi sains kemampuan ini diujikan dengan menggunakan tes skala sikap yang terdiri dari 11 butir pernyataan positif dan negatif dan lima pilihan jawaban berbentuk skala Likert yaitu sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Tes skala sikap ini diujikan pada saat pretes dan juga postes untuk melihat peningkatan ketercapaian kemampuan literasi pada peserta didik kelas eksperimen dan kontrol.
Sikap sains merupakan respon peserta didik terhadap isu-isu ilmiah ataupun fenomena ilmiah yang diamatinya dan diharapkan dapat memotivasi peserta didik dalam memecahkan permasalahan sains. Implementasi model PBL pada pembelajaran IPA terpadu diharapkan dapat meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik, yang meliputi tanggungjawab terhadap sumber daya alam dan lingkungan, meningkatkan ketertarikan terhadap inkuiri sains, dan mendukung inkuiris ains. Rekapitulasi pencapaian kemampuan literasisains secara keseluruhan pada peserta didik kelase ksperimen dan kontrol disajikan pada Tabel 1 di bawah ini.
Tabel1. Rekapitulasi Kemampuan Literasi Sains
	Pretes
	Postes

	
	Eks
	Kont
	Eks
	Kont

	Rata-rata
	67,13
	67,74
	83,03
	78,04

	Nilai Ideal
	100
	100
	100
	100

	Nilai Maks
	76,36
	76,36
	98,18
	92,72

	Nilai Min
	56,36
	60
	72,72
	52,72


Berdasarkan Tabel 1 diperoleh informasi bahwa rata-rata nilai pretes kelas eksperimen dan kontrol yang hampir sama, dengan perolehan rata-rata pretes sikap literasi peserta didik kelase ksperimen sebesar 67,13 dan rata-rata pretes sikap literasi peserta didik kelas kontrol sebesar 67,74. Nilai rata-rata pretes pada kedua kelas yang hampir setara ini menunjukkan kemampuan awal literasi sains pada kemampuan adalah sama.
Berdasarkan nilai hasil postes kemampuan literasi sains menunjukkan kemampuan akhir literasi sains kemampuan kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Berdasarkan nilai N-gain yang diperoleh, mengindikasikan peningkatan kemampuan literasi sains kemampuan terjadi pada kelas eksperimen dan kontrol. Peningkatan kemampuan literasi sains yang diperoleh kelas eksperimen adalah 0,48 dengan kategori peningkatan sedang, sedangkan peningkatan kemampuan literasi kemampuan pada kelas kontrol adalah0,32 dengan kategori peningkatan sedang.
Untuk
melihat
perbandingan peningkatan literasi sains antara kedua kelas eksperimen dan kontrol, disajikan histogram perbandingan skor rata-rata pretes, postest, dan N-gain di bawah ini.
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Gambar 1. Histogram Rata-Rata Pretes,Postes,dan N-Gain
Kemampuan Literasi Sains Kemampuan untuk menguji apakah peserta didik kelas eksperimen dan kontrol memiliki tingkat kemampuan awal yang sama dalam merespon isu ilmiah, dilakukan uji statistik pada nilai pretes kemampuan literasi pada peserta didik kelas eksperimen dan kontrol. Sebelum uji hipotesis, dilakukan uji pendahuluan berupa uji normalitas (Shapiro-Wilk) dan uji homogenitas (Levene Test) dengan menggunakan program aplikasi IBM SPSS Statistics 22. Hasil uji normalitas dan uji homogenitas pretes tes literasi sains kemampuan disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas Nilai Pretes Literasi
Sains Kemampuan Sains
	
	Uji
Normalitas
	Uji Homogenitas

	Kelas
	
	
	

	
	Sig.
	Interpretasi
	Sig.
	Interpretasi

	Eks
	0,485
	Normal
	0,563
	Homogen

	Kont
	0,103
	Normal
	
	


Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data nilai pretes peserta didik kelas eksperimen dan kontrol terdistribusi normal. Oleh karena itu, uji statistik selanjutnya yang dilakukan adalah uji homogenitas.
Berdasarkan
uji homogenitas didapatkan bahwa data homogen. Selanjutnya dilakukan ujit (Independent Sample T-test) dengan perolehan Sig.(2-tailed) adalah 0,652 > 0,05. Hasil ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan awal literasi sains pada kemampuan sains secara signifikan antara peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk melihat signifikansi peningkatan kemampuan literasi kemampuan sains, dilakukan uji statistik pada perolehan nilai N-gain kelas eksperimen dan kontrol. Hasil uji normalitas dan uji homogenitas N-Gain tes literasi sains aspek sikap disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil
Uji
Normalitas
dan  Homogenitas Literasi Sains Pada

Kemampuan Sains
	
	Uji

Normalitas
	Uji Homogenitas

	Kelas
	
	
	

	
	Sig.
	Interpretasi
	Sig.
	Interpretasi

	Eks
	0,999
	Normal
	0,044
	Homogen

	Kont
	0,562
	Normal
	
	


Berdasarkan hasil uji normalitas data nilai N-gain diperoleh data rata-rata nilai N-gain pada peserta didik kelas eksperimen dan kontrol terdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji homogenitas pada nilai N-gain sikap literasi ini menunjukkan tidak homogen. Olehkarena itu, uji hipotesis selanjutnya yang dilakukan pada nilaiN-gain sikap literasi ini adalah uji-t’.

Berdasarkan hasil uji-t’pada data nilai N-gain kemampuan literasi kemampuan sains, diperoleh nilai signifikansi Sig.(1-tailed) 0.011 < 0,050 yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima. 
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meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik SMP Negeri 2 Marga. Indikator-indikator sikap sains yang melingkupi kemampuan literasi sains pada penelitian
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 daya dan lingkungan, mendukungin kuiri sains, dan ketertarikan terhadap issu sains. Rekapitulasi pencapaian kemampuan



literasi

sains

pada


kelas eksperimen   dan   kontrol   untuk setiap indikator sikap sains disajikan pada Tabel 4 di bawah ini.

Tabel 4. Rekapitulasi Pencapaian Kemampuan Literasi Sains Untuk Setiap Indikator

	IndikatorSikapSains
	N-Gain

	
	Eks
	Kont

	Sumber dayadan

lingkungan
	56,48
	37,39

	Mendukunginkuirisains

Ketertarikan terhadapisssu sains
	19,62

42,82
	1,32

15,51

	NilaiMaksimum
	56,48
	37,39

	NilaiMinimum
	19,62
	1,32


Untuk lebih jelasnya, histogram peningkatan kemampuan sains literasi per indikator disajikan pada Gambar 2 di bawah ini.
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Gambar2.Histogram Rata-Rata Peningkatan Kemampuan Literasi Sains Per Indikator
Keterangan:

I :
Tanggung jawab terhadap sumber daya dan lingkungan

II :    Mendukung inkuiri ilmiah

III :
Ketertarikan terhadap issu ilmiah

Berdasarkan histogram diperoleh gambaran bahwa indikator yang paling tinggi yang dicapai oleh peserta didik kelas eksperimen maupun kelas kontrol yaitu tanggung jawab terhadap sumber daya alam dan lingkungan, setelah itu pada indikator ketertarikan terhadap issu sains, dan pada indikator mendukung inkuiri sains.

Peningkatan kemampuan literasi sains yang lebih tinggi pada kelas eksperimen daripada kelas kontrol tentu tidak lepas dari pengaruh dari perlakuan yang diberikan berupa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada kelas eksperimen. Penerapan sintaks model PBL ini mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam membangun pengetahuannya sendiri melalui kerja kelompok yang dilakukan. Melalui interaksi sosial yang terjalin dalam proses pembelajaran IPA terpadu dengan model PBL yang diterapkan, diharapkan mampu meningkatkan partisipasi aktif peserta didik dalam bekerja sama dalam kelompok dan memicu peningkatan inkuiri sains peserta didik selama penyelidikan berlangsung. PBL diasumsikan sebagai pembelajaran aktif, terpadu,dan proses konstruktif yang dipengaruhi oleh faktor sosial dan kontekstual [9].

Aktivitas pembelajaran PBL juga memfasilitasi peserta didik untuk meningkatkan ketertarikan mereka terhadap issu ilmiah dalam proses pemecahan masalah. Peserta didik harus terbiasa mencari informasi sendiri, mampu mengidentifikasi dan merumuskan masalah, mampu bekerja efektif dalam kelompok, dan membangun jaringan, serta memiliki kreativitas yang tinggi [10]. Aktivitas pembelajaran mampu mendorong peserta didik untuk meningkatkan rasa ingin tahu yang tinggi sehingga memotivasi peserta didik untuk meningkatkan ketertarikannya terhadap issu-issu ilmiah yang memungkinkan untuk diselidiki melalui langkah-langkah metode ilmiah dan meningkatkan rasa tanggung jawab peserta didik terhadap lingkungan sekitarnya dengan menerapkan konsep sains yang telah dipelajari. 

KESIMPULAN
Dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa: implementasi model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan kemampuan literasi sains secaras ignifikan. Model PBL sesuai diterapkan untuk merangsang ketertarikan peserta didik kepada issu ilmiah, meningkatkan inkuiri ilmiah, dan mendorong rasa tanggung jawab peserta didik terhadap lingkungan sekitarnya.
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